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<b>ABSTRAK</b><bt>

<br><br>

Politik pengepungan komunisme yang dijalankan oleh Amerika dengan Truman Doctrine-nyayang
diumumkan pada tahun 1947 adalah merupakan reaksi Amerika terhadap ekspansi komunisme yang terjadi
setelah Perang Duniall baik di Eropa Tengah maupun di Eropa Timur, dan ini diperkirakan akan menjalar
ke wilayah Laut Tengah, yaitu Turki dan Y unani, karena Inggris yang sebelum Perang Duniall mempunyal
pengaruh besar di daerah tersebut, sesudah perang selesai keadaan ekonominya berantakan sehinggaiatidak
mampu lagi mempertahankan daerah tersebut dari ancaman komunisme.

<br><br>

Seperti diketahui kedua wilayah tersebut dianggap sangat penting dalam wawasan strategi Barat. Turki dan
Y unani menguasai terusan antara Laut Hitam, yang merupakan juga danau Rusia dan Laut Tengah.
<br><br>

Pengumuman Truman Doctrine pada tahun 1947 yang disusul oleh Marshall Plan pada tahun berikutnya,
mempunyai tujuan membantu rehabilitas negara-negara Eropa Barat yang telah hancur akibat Perang Dunia
.

<br><br>

Kemudian Marshall Plan ini disusul dengan dibentuknya NATO pada tahun 1949 yang merupakan
persekutuan militer raksasa Barat untuk membendung komunisme mulai dari Samudera Atlantik sasmpai ke
Laut Tengah.

<br><br>

Nampaknya keberhasilan Amerika membendung komunisme di Barat diimbangi oleh kemajuan komunisme
di Timur, dengan kemenangan komunisme terhadap Kuomintang seperti yang telah diwujudkan dengan
pembentukan Republik Rakyat Cina (RRC) padatanggal 1 Oktober 1949, dan terjadinya Perang Korea
tahun 1950 di mana tentara Amerika, yang bertempur di bawah bendera Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB)
terpaksa berhadapan langsung dengan sukarelawan RRC. Peristiwa ini nampaknya mendorong Amerika
selain melengkapi NATO di Barat, jugamendirikan SEATO di Timur. Sasaran NATO dengan jelas
ditujukan sebagai politik pembendungan terhadap Uni Soviet, dan SEATO dimaksudkan untuk politik
pembendungan terhadap RRC.

<br><br>

Pada penghujung tahun 1950 terjadi pendekatan Cina-Uni Soviet yang diikuti dengan keterlibatan
"sukarelawan" Cina dalam Perang Korea. K edua peristiwa tersebut dianggap oleh Amerika sebagai
membantu pihak Uni Soviet. Hal ini menyebabkan Amerika semakin bulat tekadnya untuk membendung
komunisme di AsiaPasifik.

<br><br>

Menteri Luar Negeri Amerika, Dean Acheson, membuat rumusan kebijaksanaan politik luar negerinya


https://lib.ui.ac.id/detail?id=82694&lokasi=lokal

untuk Asia Pasifik pada penghujung tahun 1950 dengan konsep parimeter pertahanan. Untuk membendung
pengaruh komunisme secara strategic-militer tersebut, Dean Acheson membuat suatu lingkaran pertahanan
yang membentang dari kepulauan Aleutina ke Jepang lewat pulau Okinawa dan Philipina; dan perang yang
terjadi di Korea menyebabkan Acheson menambah jalur parimeternya dengan memasukkan Korea Selatan
dan Taiwan.

<br><br>

Untuk melandasi struktur pertahanan ini maka kerjasama dan persekutuan-persekutuan dengan negara-
negara sekutunya merupakan hal yang vital dan strategik. Terutama kerjasama serta persekutuan dengan
Jepang dianggap Amerika merupakan hal yang sangat penting. Hal ini disebabkan karena Amerika
mengharapkan Jepang dapat dijadikan benteng demokrasi di Asia Timor Laut dan benteng pertahanan untuk
menangka ancaman komunisme.

<br><br>



